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Kompetensi yang dimiliki kepala desa dan efikasi diri masyarakat diduga merupakan faktor-faktor 
yang dapat meningkatkan perilaku sadar wisata. Study ini bermaksud untuk membuktikan dugaan 
tersebut. Subjek penelitian adalah masyarakat Desa Sedayugunung Tulungagung. Populasi penelitian 
ini berjumlah 252 dan sampel berjumlah 72 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
rumus slovin . Data dikumpulkan dengan observasi dan angket. Analisis deskriptif,  uji regresi linier 
berganda dan uji hipotesis digunakan untuk analisis. Terbukti dengan t hitung dan f hitung ada 
pengaruh positif kompetensi diri kepala desa dan efikasi diri terhadap perilaku sadar wisata. Kontribusi 
yang diberikan oleh kedua variabel tersebut sebesar 53%. Temuan baru dalam penelitian ini adalah 
perlunya  indikator kompetensi kepala desa berupa keberpihakan kepala desa pada kepentingan rakyat, 
ketrampilan negosiasi dan persuasi kepala desa,  sedang  untuk efikasi diri ditemukan indiator baru  
pengalaman masa lalu  yang terkait dengan prestasi dimaknai dengan sejarah  keluarga yang sukses 
dan ketergantungan pada sosok kepala desa sangat menentukan perilaku sadar wisata. Perilaku sadar 
wisata ini akan menjadi kebiasaan jika masyarakat sudah terbiasa dengan kegiatan sapta pesona 
Kata Kunci: Kompetensi, Efikasi Diri & Perilaku Sadar Wisata 
 
PENDAHULUAN 
Pembangunan pariwisata yang telah 
dilakukan pemerintah selama beberapa tahun 
terakhir tentunya sudah membawa banyak 
peningkatan pada perilaku sadar wisata 
masyarakat. Melalui berbagai instasi  pemerintah, 
pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 
perilaku sadar wisata  telah banyak dilakukan. 
Kepala desa sebagai pemimpin formal harus 
berperan dalam menggerakkan partisipasi 
masyarakat (Oroh, 2014)[1]. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
kepala desa tidak mempunyai kompetensi atau 
kemampuan yang memadai dalam menggerakkan 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan, pendidikan rendah, tidak 
mempunyai ketrampilan yang memadai, kurang 
mempunyai pengalaman yang cukup di bidang 
  
pemerintah, tapi ada juga yang disegani 
masyarakat karena karismatik dan ketokohannya 
di masyarakat.(Susanti, 2015)[2](Amat, 2015)[3] 
(Lamangida, Akbar, & Hasan, 2017)[4]. 
Rendahnya kompensi kepala desa diberbagai 
daerah menurut berbagai penelitian ini sangat 
menarik untuk diteliti terutama di Desa 
Sedayugunung yang mempunyai kepala desa 
sudah 2 kali terpilih walaupun umurnya relativ 
muda. 
Disisi lain rendahnya partisipasi 
masyarakat menurut beberapa penelitian 
mempengaruhi keberhasilan pembangunan 
pariwisata di daerah meskipun kegiatan 
pemberdayaan seringkali dilakukan. Rendahnya 
partisipasipasi masyarakat ini salah satu 
penyebabnya adalah keyakinan individu 
masyarakat (efikasi diri) pada kemampuannya 
dalam berpartisipasi.(Khayati, 2016)[5] 
(Kuswandoro, 2016).[6] 
Konsep efikasi diri merupakan konsep yang 
mempengaruhi individu dalam melakukan apa 
yang ingin dilakukan, termasuk berpartisipasi 
dalam pembangunan wisata di desanya melalui 
perilaku sadar wisata. (“Efikasi Diri: Tinjauan 
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Teori Albert Bandura,” 2006) [7]. Perilaku sadar 
wisata yang bisa dicapai oleh masyarakat desa 
merupakan sebuah prestasi masyarakat desa yang 
bisa diraih secara kolektif yang harus diupayakan 
oleh kepala desa. Berdasar pemikiran diatas maka 
penelitian ini ingin mengetahui pengaruh 
kompentsi kepala desa dan efikasi masyarakat 
terhadap perilaku sadar wisata masyarakat Desa 
Sedayugunung, kecamatan Besuki Kabupaten 
Tulungagung, Jawa Timur. 
 
LANDASAN TEORI 
Perilaku Sadar Wisata. Penelitian empiris 
yang membahas teori perilaku dilakukan oleh 
Ajzen, yang menemukan bahwa Sikap, norma 
subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan 
terbukti terkait dengan serangkaian perilaku yang 
sering dilakukan, normatif, dan keyakinan 
kontrol tentang perilaku, tetapi belum ditemukan 
hubungan pasti dari unsur-unsur perilaku (Ajzen, 
1991)[8] Beberapa pakar psikologi sosial 
misalnya (Weiner, 2008),[9] (Kruglanski, 
2001)[10] sepakat bahwa sebagian besar perilaku 
manusia diarahkan pada tujuan. Perilaku sosial 
manusia dapat digambarkan sebagai mengikuti 
garis rencana yang lebih baik atau kurang 
diformulasikan dengan baik. (Ajzen, 1985)[11]. 
Pengertian Sadar Wisata merujuk kepada 
Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 
2008 (Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, 
2008)[12] adalah suatu kondisi yang 
menggambarkan partisipasi dan dukungan 
segenap komponen masyarakat dalam 
mendorong terwujudnya iklim yang kondusif 
bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan 
di suatu destinasi atau wilayah. Bila dijabarkan 
maka makna dari peraturan ini adalah 
menciptakan kondisi aman, tertib, bersih, sejuk, 
indah, ramah dan kenangan atau lebih dikenal 
dengan sapta pesona agar bisa memacu tumbuh 
kembangnya pariwisata.  
Sejalan dengan pemahaman ini hasil 
penelitian Sihombing menyatakan bahwa. suatu 
kondisi yang menggambarkan partisipasi aktif 
masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim 
yang kondusif bagi pertumbuhan dan 
perkembangan pariwisata di suatu daerah. 
Dibutuhkan upaya pemberdayaan, agar dapat 
memainkan peran yang lebih optimal dengan dua 
alasan, seperti mewujudkan tanggung jawab 
mereka sebagai tuan rumah yang baik bagi 
wisatawan dan memahami hak-hak wisatawan 
sebagai perwujudan kebutuhan dasar untuk 
rekreasi..(Sihombing, Sihombing, Lubis, & 
Tarmizi, 2019)[13] 
Beberapa penelitian tentang perilaku sadar 
wisata di beberapa negara memperolah data, 
bahwa dibutuhkan pendidikan kepada 
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman 
sadar wisata(Andereck, Valentine, Knopf, & 
Vogt, 2005)[14] sementara itu (Mihalic, 
2016)[15] menyatakan bahwa perilaku pariwisata 
yang bertanggung jawab didasarkan pada konsep 
pariwisata berkelanjutan. 
(Cárdenas, Byrd, & Duffy, 2015) [16] 
menyatakan bahwa sebelum partisipasi 
masyarakat berjalan dengan baik, aktif, 
dialksanakan dengan sepenuh hati serta 
bermakna dapat dicapai, perencana pariwisata 
perlu mengevaluasi tingkat kepedulian dan 
persepsi pemangku kepentingan tentang 
pariwisata, proses pariwisata, dampak, dan 
prinsip keberlanjutan. Penelitian ini 
mengembangkan dan mengujicobakan 
pemahaman pemangku Kepentingan tentang 
Indeks Pengembangan pariwisata berkelanjutan 
(SUSTDI), sebuah alat yang menilai kesadaran 
akan dampak pariwisata dan  kesepakatan dengan 
prinsip-prinsip pengembangan pariwisata 
berkelanjutan. Penelitian ini menghasilkan solusi 
enam faktor); pelestarian sumber daya, 
pendidikan lingkungan, inklusi pemangku 
kepentingan, perencanaan ekonomi, kesadaran 
budaya, dan identifikasi sumber daya   
masyarakat. Penelitian ini adalah langkah 
awal dalam menyediakan alat bagi perencana 
pariwisata untuk menilai tingkat kesadaran dan 
kesepakatan masyarakat sebagai pendahulu 
untuk mengembangkan program pendidikan dan 
pelatihan untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang pengembangan pariwisata 
berkelanjutan. 
Kompetensi Kepala Desa. Sebagaimana 
diamanatkan oleh Undang-Undang Republik 
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Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 
(Presiden Republik Indonesia, 2014),[17](Yusuf, 
2017) [18] persyaratan untuk menjadi kepala desa 
adalah berpendidikan paling rendah tamat 
sekolah menengah pertama atau sederajat. 
Menurut undang-undang desa pasal 26 ayat (1) 
menyatakan Kepala Desa bertugas 
menyelenggarakan Pemerintah Desa,  dan 
pemberdayaan masyarakat desa. Dalam 
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1), kepala desa memiliki kewajiban 
sebagaimana dalam pasal 26 ayat (4). Kepala 
desa harus menjalankan kewajibanya 
sebagaimana yang tercantum dalam pasal 26 ayat 
(4) diantaranya yaitu meningkatkan 
kesejahteraan  masyarakat desa, memelihara 
ketentraman dan ketertiban masyarakat desa, 
menyelenggarakan administrasi desa yang baik, 
mengelola keuangan dan aset desa, 
mengembangkan perekonomian masyarakat 
desa,membina dan melestarikan nilai sosial 
budaya masyarakat desa, memberdayakan 
masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di desa, 
mengembangkan potensi sumberdaya alam dan 
melestarikan lingkungan hidup setra memberikan 
informasi kepada masyarakat desa. Beberapa hal 
tersebut merupakan beberapa kewajiban yang 
harus dipenuhi oleh kepala desa. Sementara itu 
(Mukodimah, Muslihudin, & Maseleno, 
2018)[19] menghasilkan penelitian yang 
mengukur indeks kinerja lurah. Terdapat enam 
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
: (1) Mengembangkan sumber pendapatan 
,(2)Pemberdayaan masyarakat, (3) Kesejahteraan 
masyarakat, (4) Pelayanan publik,(5)  Tingkat  
pengangguran,  dan  yang ke 
(6) Pendapatan perkapita. 
  
Berbagai hasil penelitian tentang kepala 
desa menyatakan bahwa kinerja kepala desa 
belum efektif.(Purnamasari & Ramdani, 
2018)[20]. (Susanti, 2015)[21](Hendri, Sapto 
BS, Ni Putu Chandra Ayu Ardania, 2016)[22] 
Sementara Kuengo Tounelet dan kawan kawan 
membagi kompetensi Kepala Desa dalam 
menjalankan tugas kepemerintahan desa dilihat 
dari kompetensi pengetahuan dan kompetensi 
sikap memperoleh data cukup baik /  memadai; 
Namun dilihat dari kompetensi keterampilan dan 
keterampilannya masih kurang memadai. 
(Kuengo, Posumah, & Dengo, 2017)[23] 
Efikasi Diri. Efikasi diri (self efficacy) 
adalah tindakan-tindakan yang bertujuan serta 
harga diri baik yang positif maupun negatif. 
Harga diri yang positif dimaknai dengan 
keyakinan bahwa seseorang memiliki kapasitas 
untuk menggunakan sarana secara efisien yang 
mengarah ke keadaan yang diinginkan. 
Sebaliknya harga diri yang negatif dimaknai 
dengan orang-orang yang menganggap diri 
mereka tidak berdaya, tidak bahagia dan tidak 
termotivasi untuk bertindak. (Flammer, 
2015).[24] 
Persepsi efikasi diri seseorang berkaitan 
dengan kemampuan mereka untuk mencapai 
tujuan (Bandura, 2006).[25] Lebih lanjut 
menyatakan bahwa ukuran efikasi  diri seseorang 
berbeda-beda tergantung kepada minat dan 
tujuan masing-masing individu. Bandura juga 
menyatakan bahwa efikasi diri merupakan inti 
dari social kogintive. Efikasi diri merupakan 
aspek pengetahuan tentang diri sendiri yang 
paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-
hari(Bandura, 1978)[26] 
Efikasi diri telah menjadi faktor pemicu 
yang sangat efektif untuk motivasi dan 
pembelajaran siswa. Keyakinan efikasi diri telah 
ditemukan sangat berpengaruh terhadap 
perubahan kinerja siswa, untuk memediasi 
prestasi akademik siswa..(Zimmerman, 
2000)[27]. 
Berdasar beberapa tulisan Bandura maka 
indikator efikasi diri yang akan diguakan dalam 
penelitian ini adalah Pengalaman keberhasilan, 
  
pengalaman orang lain, persuasi verbal, 
keadaan fisiologi dan emosi. . 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatann penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif non eksperimen 
korelasional. Populasi penelitian adalah 
masyarakat Sedayugunung yang berumur 18 
tahun keatas, terlibat langsung dengan destinasi 
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pariwisata seperti kepala desa dan perangkatnya, 
karang taruna, Pokdarwis, Ibu PKK, UKM, 
penyedia jasa penyewaan, warung, toko, petani, 
yang kesemuanya berjumlah 252 penduduk. 
Tehnik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampel kriteria inklusi dan 
rumus pengambilan sampel menggunakan rumus 
Slovin sebagai berikut: 
 
n = N / (1 + (N x e²))(Hidayat, 2017)[28] 
 
Diperoleh angka 72 penduduk yang 
dijadikan sampel penelitian. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket tertutup, 
wawancara dan observasi. Angket terlebih dulu 
diujikan pada 30 penduduk untuk menguji 
validitas dengan membandingkan r hitung dan r 
tabel dengan rumus korelasi product moment, 
dengan taraf signifikan 5%. Apabila rhitung > 
dari 0,361 maka butir pernyataan tersebut 
dikatakan valid dan instrumen layak untuk 
dijadikan alat ukur. Sementara reliabilitas
 angket menggunakan rumus Alpha 
Cronnbach, dengan kriteria nilai > 0,60. 
Analisis data menggunakan uji asumsi 
klasik normalitas, linieritas, multikolinieritas, 
dan heteroskedastisitas Sementara uji hipotesis 
menggunakan uji t untuk parsial, uji F untuk 
simultan, analisis regresi linier berganda dan 
koefisien determinasi. 
Perilaku sadar wisata digunakan sebagai 
variabel terikat dan kompetensi profesional 
kepala desa dan efikasi diri sebagai variabel 
bebas. Variabel Perilaku sadar wisata 
menggunakan indikator aman, tertib, bersih, 
sejuk, indah, ramah, dan unsur kenangan. 
  
Variabel Kompetensi professional kepala 
desa menggunakan indikator kompetensi 
pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi 
keterampilan. Variabel Efikasi diri menggunakan 
indikator pengalaman menguasai sesuatu 
prestasi, pengalaman orang  lain, persuasi sosial, 
pembangkitan emosi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Sedayugunung berada di perbukitan 
tinggi dengan luas 1999.09 ha. Luas desa 128 Ha 
dan hutan negara 1871,09 Ha. Jumlah penduduk 
desa Sedayugunung sebanyak 1092 jiwa yang 
tersebar di 4 Dusun, 4 RW dan 11 RT. Desa 
Sedayugunung memiliki banyak potensi destinasi 
pariwisata yang masih alami. Wisatawan yang 
datang akan menikmati pemandangan matahari 
terbit, arena track tril yang lintasannya sejauh 
kurang lebih 75 km, bukit gomo, danau biru, dan 
goa pertapan. 
Data tentang perilaku sadar wisata, 
kompetensi kepala desa dan efikasi diri diperoleh 
dari hasil angket yang terkumpul. Angket berisi 
20 pertanyaan dan setiap item pertanyaan 
responden memilih salah satu jawaban diantara 5 
pilihan jawaban. Data yang diperoleh dari angket 
perilaku sadar wisata, kompetensi kepada desa 
dan efikasi diri  berturut-turut disajikan sebagai 
berikut : 
 






















2 41 - 50 Setuju 30 41,70% 
3 31 - 40 Cukup 1 1,40% 













































2 41 – 50 Setuju 36 50% 
3 31 – 40 Cukup 8 11,10% 
4 21 – 30 Kurang 0 0 
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Total 72 100% 
 





















2 41 - 50 Setuju 20 27,80% 
3 31 - 40 Cukup 0 0 











Total 72 100% 
 
Berdasar ketiga tabel diatas gambar 3 
diatas, ditemukan bahwa perilaku sadar wisata,  
untuk menambah kepercayaan diri, persuasi 
sosial, serta pembangkitan emosi. 
Semua variabel dinyatakan valid (layak) 
untuk digunakan sebagai instrumen dengan 
menggunakan rumus korelasi produk moment, 
diperoleh rhitung> rtabel dengan α=5%.. 
Demikian juga dengan uji reliabel, semua 
variabel dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya 
karena diperoleh Cronbach’s Alpha dengan 
masing- masing variabel berjumlah 0,952, 0,854, 
dam 0,890, dengan taraf signifikan 0,6 yang 
artinya masing-masing variabel memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha antara 0,8-1,0 sehingga 
disimpulkan bahwa seluruh angket dinyatakan 
reliable (handal). 
 
Uji Normalitas Data 
Persebaran data ada pada garis dan 
mengikuti arah garis, bisa disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal dan memenuhi uji 
normalitas data sehingga  dapat dilakukan uji 
analisis berikutnya 
 Kompetensi kepada desa dan efikasi diri 
masyarakat Desa Sedayugunung Tulungagung 
secara umum dikategorikan sangat setuju. 
Responden sangat setuju bila ingin 
memajukan pariwisata di desanya maka 
masyarakat harus bersama-sama menjaga 
keamanan, ketertiban, kebersihan, situsi yang 
sejuk, keindahan, keramahan dan sedapat 
mungkin memberikan kenangan yang  indah pada 
wisatawan. 
Responden sangat setuju bila kepala desa 
harus mempunyai wawasan yang luas tentang 
semua hal terutama tentang persoalan warganya, 
mempunyai sikap yang mengayomi semua 
warga, amanah, jujur dan berpihak pada 
kepentingan umum bukan golongan, serta 
minimal punya kompetensi ketrampilan untuk 
bernogesiasi atau ketrampilan persusif dalam 
mengendalikan situasi tertentu di masyarakat. 
Responden juga setuju bahwa kepercayaan 
diri itu berasal dari indikator pengalaman masa 
lalu dalam hal ini masyarakat setuju bahwa 
biasanya taip orang punya pengalaman akan 
kesuksesan dan kegagalan. Selain itu setuju bila 
pengalaman orang lain bisa dijadikan contoh 
 
Tabel 4. Kolmogorov- Smirnov Test One- 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 
(kompetensi kepala desa), 0,199 > 0,05 (efikasi 
diri) dan 0,186 > 0,05 (Perilaku sadar wisata). 








Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Data Kompetensi 
Kepala Desa ANOVA Table 
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Pada kolom Sig pada baris lineritas 
kompetensi kepala desa terhadap perilaku sadar 
wisata didapat 0,000 < 0,05 kemudian kombinasi 
kolom Sig. pada baris deviation from linearity X1 
terhadap Y atau kompetensi kepla desa terhadap 
perilaku sadar wisata sebesar 0,358 > 0,05. Jadi 
data riset memenuhi syarat linieritas.  
 
Uji Multikolonieritas 













Efikasi didri ,800 1,25
0 
a. Dependent Variable: Perilaku sadar wisata 
Dihasilkan nilai toleransi kompetensi 
profesional kepala desa dan efikasi diri sebesar 
0,800 > 0,10. Nilai VIF kurang dari 10,00 yaitu 
1,250 < 10,00, artinya model regresi riset ini tidak 





Dari tabel 8 dibawah ini hasil uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini, yakni 
pada kolom Sig. pada baris kompetensi kepala 
desa sebesar 0,697 > 0,05 kemudian kolom Sig. 
pada baris efikasi diri sebesar 0,813 > 0,05. Jadi 
tidak terdapat heteroskedastisitas pada riset ini 
 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 
 
 
Dihasilkan  nilai t hitung (4,190) > ttabel 
(1,99495)  dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi 
ada pengaruh yang signifikan 
kompetensi kepala desa terhadap perilaku sadar 
wisata masyarakat Sedayugung. Dihasilkan nilai 
thitung (5,061) > ttabel (1,99495) dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 maka disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan efikasi diri 
terhadap perilaku sadar wisata. 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 10 Hasil Uji F (Simultan) 
 
 
Nilai Fhitung (38,818) > Ftabel (3,13) dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel kompetensi 
kepala desa dan efikasi diri terhadap perilaku 
sadar wisata. 
 
Analisis Regresi Berganda. 
Hasil analisis regresi berganda disajikan 
pada tabel 8 berikut ini: 
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Hasil uji regresi linear berganda dapat 
dilihat pada tabel 11. diperoleh nilai a = 4,354 , 
nilai b1 = 0,317, dan nilai b2 = 0,592, sehingga 
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persamaan garis regresi yang didapat dalam riset 
ini adalah Y = 4,354 + 0,317 X1 + 0,592 X2.  
 
Koefisien Determinasi (R2)  
Tabel 12. Model Summary 
 
 
Berdasar tabel 12 menjelaskan bahwa 
pengaruh X1 dan X2 pada Y sebesar 72,8% 
(73%), ini berarti bahwa  hubungan antara 
kompetensi profesional kepala desa dan efikasi 
diri pada perilaku sadar wisata sangat kuat,  
Nilai R Square yang mengindikasi 
determinasi X1 Dan X2 terhadap Y adalah 52,9% 
(53%) . hal ini berarti 47% di pengaruhi faktor 
lain.  
Jadi kontribusi kompetensi kepala desa dan 
efikasi diri terhadap perilaku sadar wisata kelas X 
program keahlian akuntansi dan sebesar 52,9%. 
Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh kompetensi kepala desa berpengaruh 
pada perilaku sadar wisata terbukti benar.  
Hal ini disebabkan oleh bila kepala desa 
mempunyai wawasan yang luas tentang semua 
hal terutama tentang persoalan warganya, 
mempunyai sikap yang mengayomi semua 
warga, amanah, jujur dan berpihak pada 
kepentingan umum bukan golongan, serta 
minimal punya kompetensi ketrampilan untuk 
bernogesiasi atau ketrampilan persusif dalam 
situasi tertentu di masyarakat, masyarakat akan 
bersemangat untuk berpartisipasi dalam semua 
kegiatan di desa dan sungkan bila tidak ikut 
kegitan. Hal ini akan meningkatkan perilaku 
sadar wisata masyarakat, atau sebaliknya. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Mukodimah et al., 2018) 
[29](Widiyarta, Herawati, & Atmadja, 2017) [30] 
(Santi Putri Laksmi & Sujana, 
2019)[31](Hairunisya, 2018) [32] tentang 
kompetensi profesional 
Terungkap bahwa meskipun Kepala Desa 
Sedayugunung masih relative muda, tapi pada 
saat pemilihan kepala desa yang ketiga kalinya, 
masyarakat tidak mau menunjuk orang lain 
sebagai kandidat kepala desa karena sangat 
senang dengan kepemimpinan Pak Zainal Arifin 
sebagai kepala desa lama. Hal ini disebabkan oleh 
kemampuan Pak Zainal dalam bernegosiasi 
dengan pihak manapun, baik  dengan pemerintah, 
pihak swasta, perhutani, maupun pihak 
akademisi, terutama sikap dan perilakunya yang 
selalu mengutamakan kepentingan rakyat dalam 
hal meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Ketokohannya dalam mengelola destinasi gua 
pindul terungkap ketika dalam masa cuti 
pemilihan kepala desa yang baru, kondisi gua 
pindul yang ada di Desa Sedayugunung tidak 
terawat, karena masyarakat merasa tidak ada 
yang menggerakkan untuk kegiatan-kegiatan 
yang biasa dilakukan seperti kebersihan dan 
sebagainya. 
Hasil penelitian menemukan ada pengaruh 
antara efikasi diri terhadap perilaku sadar  wisata, 
secara persial dengan indikator yang paling 
dominan ialah indikator pengalaman masa lalu 
dalam mencapai prestasi. Prestasi menurut 
masyarakat Sedayugunung, bisa dimaknai 
sebagai garis keturunan. Sebagai contoh, bila 
orang tuanya sudah berpendidikan maka anaknya 
atau cucunya akan disekolahkan yang tinggi juga, 
atau sebaliknya. Prestasi disini dimaknai juga bila 
kakek neneknya mempunyai tanah yang luas, 
maka ketuturannya juga tidak akan hidup 
kekurangan. Terungkap bahwa anggota 
masyarakat yang dianggap sukses dimasa lalu 
biasanya ucapannya akan diikuti oleh yang lain. 
Sebagai contoh ketika orang- orang yang 
dianggap berprestasi ini mengajak untuk 
melakukan bersih-bersih desa di destinasi wisata, 
maka banyak masyrakat yang akan ikut juga 
dalam kegiatan tersebut. 
Hasil penelitian ini memperkaya teori 
(Bandura,   1977)   (Bandura,   2006)  (Bandura, 
1978) dan  (Flammer, 2015) tentang efikasi diri 
mengenai pemaknaan pengalaman masa lalu 
dalam mencapai prestasi. Prestasi    didalam    
penelitian    ini    terungkap prestasi keluarga di 
masa lalu. Selanjutnya, berkaitan dengan perilaku 
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sadar wisata yang dimiliki masyarakat dapat 
tumbuh dari peningkatan efikasi diri. 
Ditemukan juga bahwa secara simultan ada 
pengaruh antara kompetensi kepala  desa  dan 
efikasi diri terhadap perilaku sadar wisata. 
Terungkap bahwa masyarakat sangat 
membutuhkan pengetahuan dan wawasan dan 
pengalaman dari seorang kepala desa yang 
berkompeten dan keberpihakan kepala desa pada 
kepentingan masyarakat, serta efikasi diri yang 
memberikan pengalaman tentang perilaku sadar 
wisata. Perilaku masyarakat dalam berpatisipasi 
dalam bidang sapta pesona pariwisata ditentukan 
oleh kepercayaan masyarakat akan kompetensi 
kepala desa dan bagaimana pengalaman masa 
lalu tentang prestasi dari masyarakat. 
Berdasar hasil uji linier berganda 
ditemukan koefisien regresi kompetensi kepla 
desa sebesar 0,317 menunjukan bahwa setiap 
penambahan 1 tingkat kompetensi kepala desa 
guru, maka akan meningkatkan perilaku sadar 
wisata ebesar 0,317, demikian sebaliknya. 
dengan ketentuan variabel lain adalah tetap atau 
tidak berubah. 
Koefisien regresi efikasi diri sebesar 0,592 
menunujukkan bahwa setiap penambahan 1 
tingkat efikasi diri, maka akan meningkatkan 
perilaku sadar wisata sebesar 0,592 dengan 
ketentuan variabel lain adalah tetap atau tidak 
berubah. Artinya, variabel efikasi diri 
pengaruhnya lebih besar diabandingkan dengan 
variabel kompetensi kepala desa. Oleh  karena itu 
perlu sosialisasi yang lebih giat untuk membuka 
wawasan masyarakat tentang efikasi diri dan hal 
apa saja yang menunjang meningkatkannya 
efikasi diri masyarakat, terutama dalam menilai 
kesuksesan masyarakat harus ditekankan pada 
peningkatan pendidikan baik secara formal, non 
formal maupun informal. 
Selain itu diperlukan dukungan penuh 
khususnya kepala desa agar masyarakat makin 
semangat dan optimis berpatsipasi pada bidang 
sapta pesona pariwisata. Kelemahan penelitian 
ini adalah hanya dua variabel yang diteliti dalam 
perilaku sadar wisata dengan hasil 52,9%. Hasil 
ini diperoleh dengan asumsi faktor lain tidak 
berubah, sementara faktanya segala fenomena di 
dunia riil selalu berubah secara dinamis. Untuk 
penelitian berikutnya perlu ditambah dengan 
variabel peran pemerintah daerah dan dinas 





variabel yang diteliti dalam perilaku sadar 
wisata dengan hasil 53 %. Hasil ini diperoleh 
dengan   asumsi   faktor   lain   tidak berubah, 
sementara faktanya segala fenomena di dunia riil 
selalu berubah secara dinamis. Untuk penelitian 
berikutnya perlu ditambah dengan variabel peran 
pemerintah daerah dan dinas pariwsata dalam 
meningkatkan perilaku sadar wisata  
Saran 
Untuk penelitian berikutnya perlu ditambah 
dengan variabel peran pemerintah daerah dan 
dinas pariwisata dalam meningkatkan perilaku 
sadar wisata. Untuk variabel efikasi diri perlu 
ditelit dengan menambahkan indikator prestasi 
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